





A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian kita dapat menggunakan berbagai macam 
metode. Metode mana yang akan digunakan tergantung dari tujuan penelitian 
dan masalah yang akan di garap. Berdasarkan atas sifat masalahnya, maka ada 
beracam-macam bentuk penelitian. Mengingat penelitian ini penulis megkaji 
tentang, begaimana fenomena jilbab aplikasi terhadap akhlak siswa dalam 
pergaulannya sehari-hari dalam lingkunagan sekolah dan masyarakat sekitar, 
maka penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskritif kualitataif berusaha mnejalaskan bagimana busana 
muslimah dan akhlak peserta didik SMP N 1 Gunung Terang Tulang Bawang 
Barat dalam pergaulan kesehariannya. Penelitian deskriptif kualitatif 
menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, variabel dan 
fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya. 




Meneliti busana muslimah dan akhlak pesrta didik di SMP N 1 Gunung 
Terang Tulang Bawang Barat, bagaimana cara pergaulannya terhadap teman 
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sebaya, kepada guru dan para karyawan yang ada disekolah serta aplikasinya 
terhadap masyarakat pada umumnya. 
Sedangkan menurut Muhammad nasir, metode penelitian deskriptif 
adalah meneliti untuk membuat gambaran menegnai situasi atau kejadian 
sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar belaka.
2
  
Suharsini Arikunto berpendapat, jika penelitian ingin mengetahui status 
suatu keadaan, mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana dan 





B. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subyek 
darimana data dapat diperoleh.
4
 Sumber data dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua yaitu sumber data primer dan data sekunder. 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalag “Sumber pokok”5. Sedangkan pendapat lain 
mendefinisikan bahwa “Sumber primer merupakan data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang pertama”.6 Jadi sumber 
primer dalam penelitian ini adalah, seluruh peserta didik SMP N 1 Gunung 
Terang Tulang Bawang Barat, yang berbusana muslimah. Dan Al-qur’an dan 
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hadits serta buku-buku tentang pendidikan, pemakaian busana muslimah serta 
akhlak peserta didik dalam pergaulan sehari-hari. 
2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah “Sumber Penunjang dan Perbandingan yang 
berkaitan denagn masalah” .7 
Jadi sumber penunjang dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat 
yang ada di SMP N 1 Gunung Terang Tulang Bawang Barat yang meliputi, 
seluruh dewan guru, karyawan sekolah, peserta didik dan semua buku-buku 
dan majalah atau surat kabar yang berkaitan dengan peserta didik yang 
berbusana meslimah dan relevansinya terhadap akhlak. 
Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan objek 
penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian populasi.
8
 
Populasi atau Universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa 
yang ciri-cirinya akan diduga,
9
 atau juga dapat dipahami sebagai sesuatu yang 
terakait denagn elemen yakni tempat diperolehnya informasi yang bisa 
berbentuk individu, keluarga, kelompok social atau organisasi. Dengan kata 
lain merupakan segenap subyek penelitian baik yang berwujud manusia 
ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang lingkup sebuah obyek 
penelitian yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik 
SMP N 1 Gunung Terang Tulang Bawang Barat yang memakai busana 
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muslimah, peserta didik yang memakai busana muslimah sebanyak 23 siswi, 
penulis mengambil sebanyak 10 peserta didik yang berbusana muslimah 
sebagai objek penelitian. Sebagaimana keterangan yang kami sadur dari 
bukunya Suharsimi Arikunto, prosedur penelitaian dengan mengatakan bahwa 
ancer-ancer maka subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
10
 Populasi penelitian 
yang merupakan jumlah eseluruhan dari unit analisa sebagai sesuatu yang 
terkait dengan elemen, yakni tempat diperolehnya informasi yang berbentuk 
individu, keluarga, kelompok social atau organisasi, tentang apa yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
 
C. Definisi Operasional dan Indikator Variabel 
1. Busana Muslimah (peserta didik yang berbusana muslimah) 
Busana muslimah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
keadaan peserta dididk yang mengenakan busana muslimah yang 
mempengaruhi akhlak dalam kesehriannya. Busana muslimah dalam penelitain 
ini disebut variable X, dengan indikator, (1) Kewajiban berbusana muslimah, 
(2) Prinsip-prinsip busana muslimah, (3) Fungsi busana muslimah. 
 
2.  Akhlak Peserta Didik yang Berbusana Muslimah 
Akhlak peserta didik yang berbusana muslimah dalam hal penelitian ini 
merupakan hasil dari sikap keseharian peserta didik, terhadap kewajiban 
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berbusana muslimah terhadap kualitas akhlak yang mulia. Hal ini disebut 
variable Y dengan indicator sebagai berikut (1) akhlak mulia terhadap sesama 
teman, guru, dan pegawai sekolah dan semua masyrakat dilingkuangnnya. (2) 
Pelaksaan kewajiban berbusana muslimah keutamaannya beriman dan 
bertakwa kepada Allah Swt, dan juga membentuk manusia ber-akhlakul 
karimah. Kesemuanya itu diukur dengan sikap keseharian paserta didik dalam 
pergaulannya dengan masyarakat. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Wawancara (interview) 
Metode wawancara (interview) yaitu suatu metode pengumpulan data 
dengan jalan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang 
berwewenang tentang suatu masalah.
11
 Atau suatu cara pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan Tanya jawab 
secara lisan, sepihak, berhadapan tatap muka dan dengan arah tujuan yang 
ditentukan.
12
 Wawancara biasanya digunakan untuk mengetahui sesuatu hal 
dari respon secara mendalam serta jumlah responden sedikit. Dalam 
kesempatan ini penulis menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, 
yaitu: merupakan perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara 
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 Yang dalam pelaksanaanya pewawancara menggunakan pedoman 
yang telah disusun terlebih dahulu dan merupakan garis besar tentang 
permasalahan yang akan ditanyakan. Sedangkan responden diberikan 
kebebasan untuk menjawab sepanjang tidak keluar dari tujuan pertanyaan. 
Salah satu kelebihan menggunakan teknik wawancara ialah pewawancara 
sebagai pengumpul data dapat melakukan tatap muka langsung dengan 
responden, sehingga memungkinkan akan didapat data-data yang lebih akurat, 
lengkap dan mendalam. 
Metode ini peneliti gunakan sebagi upaya untuk mendapatkan data yang 
berhubungan dengan akhlak yang meliputi kesolehan dan kesopanan dalam 
pergaulan peserta didik sehari-hari dengan lingkunagnnya pada peserta didik 
SMP N 1 Gunung Terang Tulang Bawang Barat. 
2. Observasi  
Metode observasi adalah sebuah cara untuk menghimpun bahan-bahan 
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang 
dijadikan sasaran.
14
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data peserta 
didik yang berbusana muslimah dan akhlak yang meliputi kesolehan dan 
kesopanan dalam pergaulan peserta didik sehari-hari dengan lingkunagnnya, 
pada peserta didik SMP N 1 Gunung Terang Tulang Bawang Barat. 
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Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.
15
  
Dalam metode observasi ini penulis memperoleh data tentang lokasi 
dan keadaan SMP N 1 Gunung Terang Tulang Bawang Barat, tentang 
bagaimana Akhlak pergaulan keseharian peserta dididk yang berbusana muslim 
dan yang tidak memakai busana muslim. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto, “metode dokumentasi adalah menyelidiki 
benda-benda yang tertulis yang berupa buku-buku, majalah, dokumentasi 
notulen rapat, cacatatan harian dan sebagainya”.16 
Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa metode dokumentasi 
adalah metode pengumpulan data dengan cara menyelidiki banda-banda yang 
menjadi dokumentasi seperti, buku leger, buku catatan kasus, keadaan sekolah 
dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi penulis gunakan 
untuk memperoleh data tentang gambaran umum sekolah, sejarah, kurikulum, 
nilai semester, dan struktur organisasi SMP N 1 Gunung Terang Tulang 
Bawang Barat.  
 
E. Teknik Analisa Data  
Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui busana muslimah 
dan akhlak maka data yang penulis kumpulkan adalah jenis kualitatif. 
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Data yang diperoleh melalui research lapangan selanjutnya dianalisis 
secara dedukatif atau analiti “yaitu menelaah dan menganalisis data yang 
bersifat teoritis secara umum diolah untuk mendapatkan kesimpulan yang 
bersifat khusus”.17 
Selain itu juga digunakan analisis yaitu “menjawab pertanyaan melalui 
anlaisis terhadap hubungan antar variable. Faktor-faktor apakah yang secara 
sistematis berhubungan dengan kejadian, kondisi, atau bentuk-bentuk tingkah 
laku tertentu”.18 
Jadi metode analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis deskriptif kualitatif. Dengan analisis deskriptif  ini akan 
memperjelas kaitan antara satu masalah sedangkan lain sehingga dapat lebih 
memperdalam permasalahan yang sedang diteliti. Yaitu untuk mengetahui 
bagaimana pemahaman peserta didik SMP N 1 Gung Terang Tulang Bawang 
Barat tentang pemahaman busana muslimah dengan akhlak. Dan untuk melihat 
sejauhmana pemakai busana muslimah dan akhlak peserta didik SMP N 1 
Gunung terang Tulang Bawang Barat. Yang mendasari berbusana muslimah 
apakah karena trend mode fashion, tradisi dari lingkunagan, dan  syari’at 
agama, yang tercermin dalam akhlak pergaulan dengan lingkunagannya sehari-
hari. 
Jadi dapat dikatakan untuk menyampaikan apa yang dapat 
digeneralisasikan pentingnya diperlukan peristiwa-peristiwa jenis kongkrit dan 
fakta-fakta sejenis. Setelah itu sejumlah peristiwa dan fakta tersebut ditarik 
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unsur kesamaan dalam bentuk kesimpulan yang berlaku secara umum. Metode 
ini penulis gunakan untuk menganalisa tentang pemakai busana muslimah dan 
akhlak bagi peserta didik pada SMP N 1 Gunung Terang Tulang Bawang Barat 
dalam pergaulan kesehariaanya. 
Setelah penulis mengklasifikasikan dan mengamati seluruh data-data 
yang ada sehingga mudah untuk dianalisa. Terakhir penulis memberikan 
interpretasi terhadap seluruh data-data tersebut sehingga menjadi suatu data 
dan pengetahuan yang utuh dan jelas menganalisa tentang pemakai busana 
muslimah dan akhlak bagi peserta didik pada SMP N 1 Gunung Terang Tulang 
Bawang Barat dalam pergaulan kesehariannya. 
Analisis kuantitatif dilakukan secara konvensional yaitu mengorganisir 
data yang bersifat kontras antara elemen-elemen dalam domain yang diperoleh 
dari pengamatan terseleksi dan perumusan pernyataan kontras. Untuk proses 
akhir merupakan penarikan kesimpulan setelah dianalisa, makna-makna yang 
muncul dari data yang diuji kebenarnnya, kecockannya yang merupakan 
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